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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Variabel indikator Perbankan Syariah yang memiliki tiga Variabel 

Laten yang terdiri dari Aset Perbankan Syariah, Dana Pihak Ketiga Bank 

Syariah dan Pembiayaan UMKM oleh Bank Syariah berpengaruh 

signifikan terhadap variabel indikator pertumbuhan ekonomi Indonesia 

dengan nilai signifikannya adalah  24,57. 

Variabel indikator Perbankan Syariah juga memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel indikatior perkembangan UMKM yang 

memiliki variabel laten Jumlah UMKM, Jumlah Tenaga Kerja UMKM 

dan Data ekspor non migas dengan nilai signifikannya adalah 46741,75. 

Nilai ini cukup tinggi karena banyak dari para pelaku UMKM yang 

menggantungkan cash flow keuangannya dari Perbankan Syariah, 

sehingga jika UMKM berkembang secara pesat maka Kinerja Perbankan 

Syariah juga akan berkembang. 

Dari ketiga variable indikator yang ada memiliki hubungan yang 

cukup signifikan untuk saling mempengaruhi, hal ini dapat disimpulkan 

bahwa apabila pembiayaan UMKM dari Perbankan Syariah memiliki 

kinerja yang baik, maka secara tidak langsung akan turut mendorong 

pertumbuhan Ekonomi Indonesia. 
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B. Saran 
 

Secara keseluruhan, berpijak pada kesimpulan diatas, ada beberapa 

saran yang dapat dikemukakan: 

1. Diharapkan perkembangan dari perbankan syariah akan menjadi concern 

pemerintah dalam progam-progam ekonomi mendatang, karena banyak 

dari pelaku UMKM yang lebih memilih pembiayaan dari Perbankan 

Syariah dibandingkan dengan Perbankan Konvensional. Progam bagi hasil 

dari Perbankan Syariah dirasa lebih menguntungkan bagi pelaku usaha 

UMKM dibandingkan konsep bunga dari Perbankan Konvensional. 

Dengan berkembangnya usaha UMKM diharapkan juga akan memberi 

stimulus terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

2. Disarankan peningkatan upaya-upaya menggali khazanah keilmuan 

ekonomi Islam, terutama penelitian terkait perbankan syariah, karena dari 

hasil penelitian menjelaskan bahwa perkembangan UMKM selaras dengan 

pertumbuhan kinerja Perbankan Syariah secara keseluruhan. 

3. Diharapkan kedepannya penelitian pada obyek perbankan syariah tidak 

sebatas penelitian yang hanya bersifat studi saja, namun bertujuan untuk 

mengaplikasikan bank syariah secara sebenarnya, yang dalam hal ini 

terkait pada pengelolaan pusatnya. 

 

 

 


